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1. Pendahuluan

Makin meluasnya globalisasi membuat lingkungan pendidikan remaja menjadi
semakin meluas pula, tidak hanya terbatas di lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga

saja. Remaja dapat menjelajahi dunia lain yang tak terbatas melalui media teknologi dan
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informasi, yang menjadikannya rentan terhadap pengaruh negatif yang dapat menyebabkan
kemerosotan moral (Muthohar, 2016). Kemerosotan moral menandakan ada yang salah pada
perkembangan karakter. Tanda-tanda kemerosotan karakter terlihat dari meningkatnya
angka kriminalitas yang dilakukan remaja, penggunaan obat-obatan terlarang, film untuk
konsumsi dewasa yang beredar bebas sehingga mudah diakses oleh remaja dan bentuk-
bentuk kenakalan remaja terkait penggunaan aplikasi digital (Soekanto, 2014). Gambaran
melemahnya moralitas ditemukan dalam perilaku kejahatan dan pelanggaran yang
ditunjukan oleh anak muda muslim di Indonesia, dan disebabkan oleh karena kurangnya
pendidikan moral dalam keluarga, sekolah dan masyarakat (Dahliyana et al., 2021).

Pendidikan karakter sangat dibutuhkan saat ini, terutama oleh bangsa Indonesia,
untuk membangun dan menguatkan karakter anak bangsa. Pendidikan karakter dimulai
sejak dini, dimulai dari lingkungan keluarga, berlanjut di lingkungan pendidikan, baik formal
maupun non formal dapat membangun sumber daya manusia yang unggul dengan bekal
karakter baik dan nilai-nilai moral mulia dan universal (Tyas et al., 2020). Proses membentuk
karakter dapat dimulai dengan menggali kembali nilai-nilai kearifan lokal. Keanekaragaman
budaya dengan kearifan lokal di seantero nusantara merupakan kekuatan dan tantangan
yang dapat membangun karakter anak bangsa (Narawati, 2019). Upaya yang dilakukan agar
nilai-nilai budaya tidak luntur maka kearifan lokal perlu dipertahankan dengan jalan
menerapkannya kepada individu dan masyarakat (Ramanta & Samsuri, 2020). Penggalian
nilai-nilai kearifan lokal yang meliputi budaya maupun religi berdampak kuat dalam
penguatan pendidikan karakter (Malihah, 2021).

Pencak silat sebagai salah satu kearifan lokal bangsa Indonesia sudah seharusnya
mulai diperkenalkan kembali kepada generasi penerus untuk membantu menanamkan nilai-
nilai moral dan karakter. Salah satu seni bela diri pencak silat dikenal di Kalimantan Selatan
yaitu kuntau, ditengarai memiliki nilai-nilai karakter yang dapat membentuk karakter anak
bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi nilai-nilai kearifan lokal seni bela diri
kuntau yang berbasis nilai karakter dan menganalisis praktik seni bela diri kuntau dalam
penguatan karakter para pesilatnya.

Dari penelitian di lingkungan etnis Dayak Ngaju, kuntau dikenal sebagai seni bela diri
tradisional yang sering dimainkan dalam upacara pernikahan tradisional. Kuntau merupakan
pembuka rintangan yang dibuat pada saat pernikahan akan dilangsungkan, pada dasarnya
mengandung makna agar pasangan pengantin dapat menghadapi segala cobaan dalam
hidup. Permainan kuntau dikolaborasikan sebagai tarian tradisional diiringi dengan tabihan
gendang dan gong (Hernando & Siswantoyo, 2018). Selain Dayak Ngaju, komunitas adat

Dayak Iban di Kampung Bayur pun mengenal kuntau sebagai suatu kesenian rakyat, suatu
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seni membela diri dari serangan musuh. Setelah masa berselang, kini kuntau menjadi suatu
hiburan yang dipentaskan pada perayaan-perayaan seperti Hari Gawai Dayak (Gerry &
Osup, 2021).

Penelitian yang lain menemukan bahwa di lingkungan sekolah, pencak silat menjadi
mata ajar dalam pendidikan jasmani (Suwiwa et al., 2022), pilihan untuk kegiatan
ekstrakurikuler (Hidayat et al., 2020; Talitha et al, 2022), dan menjadi sumber
pembelajaran(Monica et al., 2021). Membelajarkan kuntau sebagai kegiatan pembelajaran
terintegrasi untuk membentuk karakter anak dalam pendidikan persekolahan bertujuan
sebagai sarana olahraga jasmani mempelajari jurus bela diri dan sarana pendidikan karakter
melalui nilai-nilai moral yang terdapat dalam setiap jurus silat. Nilai karakter yang terdapat
dalam silat kuntau diidentifikasi sebagai nilai persaudaraan, nilai kebenaran, nilai takwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, kesederhanaan, menjaga lingkungan sekitar (Lestari, 2015).

2. Metode

Penelitian ini mengeksplorasi dan menggambarkan makna hakikat pengalaman
manusia tentang konsep atau fenomena kearifan lokal pencak silat. Pendekatan ini dapat
dikategorikan sebagai pendekatan fenomenologi (Creswell, 2014; Flynn & Korcuska, 2018;
Holstein & Gubrium, 2009; Qutoshi, 2018). Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan
yang terfokus pada perilaku-perilaku dan aktivitas-aktivitas informan pada perguruan
pencak silat saat melakukan kegiatan sehingga dapat dipahami kebiasaan dan pemikirannya
tentang proses pembelajaran seni bela diri kuntau. Metode ini dinyatakan sebagai metode
observasi(Creswell, 2014; Punch, 2009). Melalui tanya jawab yang mendalam dengan para
informan diperoleh data yang menggambarkan perspektif individual maupun kelompok
mengenai nilai kearifan lokal kuntau dan penguatan karakter pesilat. Metode demikian
dilaksanakan melalui wawancara(Fontana & Frey, 2009). Data kegiatan praktik pengajaran
dan pembelajaran kuntau juga dikumpulkan dengan cara pemotretan aktivitas informan dan
dicatat secara sistematis. Metode pengumpulan dokumen dan pencatatan sistematis data
yang diperoleh dikenal sebagai metode dokumentasi (Creswell, 2014; Hodder, 2009).

Penelitian dilakukan pada Perguruan Pencak Silat Kuntau Pancar Ampat (PSKPA)
yang berada di Desa Anjir Pasar Kota II Kecamatan Anjir Pasar Kabupaten Barito Kuala
Provinsi Kalimantan Selatan. Informan dipilih secara purposif yaitu Ketua Umum PSKPA,
satu orang pelatih dan empat orang murid perguruan. Data yang diperoleh dianalisis melalui
tiga tahapan analisis, data reduction, data display dan conclusion dan data verification (Huberman
& Miles, 2009). Keabsahan data diuji dengan melakukan triangulasi, baik konfirmasi dengan
berbagai sumber maupun penggunaan tehnik pengumpulan data secara terpadu.
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3. HASIL DAN PEMBAHAAN
3.1. Nilai-nilai Kearifan Lokal Pencak Silat Kuntau

Perguruan Silat Kuntau Pancar Ampat (PSKPA) merupakan salah satu perguruan silat
tradisional yang masih aktif. PSKPA berdiri sejak tahun 1870 dipelopori oleh Datu Sain, dan
selanjutnya diteruskan oleh keturunannya yaitu Saad, Said dan Tangah Liman serta Numan.
Saat ini PSKPA terus dipertahankan oleh Royani (anak Numan). Murid perguruan berasal
dari berbagai tingkat pendidikan, mulai dari SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi. Sebagai
seni bela diri PSKPA memiliki empat aliran permainan kuntau yaitu sendeng, bangkui, jagao
dan betawi, sesuai dengan namanya ‘Pancar Ampat’. Perguruan ini tidak mengajarkan ilmu
tenaga dalam karena dikhawatirkan akan dapat menjerumuskan pesilat ke pada hal-
hal negatif seperti kesyirikan dan efek samping pada tubuh (badan bersisik dan tuli). Selain
mengajarkan pertahanan diri dan kebugaran raga, perguruan ini juga mendidik muridnya
untuk mencintai seni bela diri milik bangsa sendiri. Disamping hal itu, dalam setiap kegiatan,
hal utama yang paling ditekankan adalah rasa tanggung jawab dan rasa cinta damai pada diri
setiap anggotanya.

Pencak silat sebagai warisan budaya bangsa Indonesia adalah keterampilan bela diri
yang memiliki ajaran filosofis yang luhur. Melalui pelatihan pencak silat kuntau para murid
diajarkan untuk memiliki dan menerapkan nilai tanggungjawab dan cinta damai. Filosofi
nilai tanggungjawab dan cinta damai menempatkan pesilat sebagai makhluk Tuhan, makhluk
individual dan makhluk sosial. Pada hakikatnya pencak silat bermaksud mencari kebenaran
sejati dalam pandangan hidup dan kearifan manusia berkaitan dengan nilai-nilai budaya,
sosial, moral dan agama(Ediyono & Dzakiria, 2016).

Tanggung jawab dimaksudkan sebagai kemampuan mempertanggungjawabkan serta
dapat dipercaya untuk menjalankan tugas dengan mandiri dan berkomitmen (Zubaedi,
2011). Secara literal, tanggung jawab adalah kemampuan untuk merespon atau menjawab.
Berdasarkan arti tersebut maka tanggung jawab berorientasi pada orang lain, memberikan
perhatian dan memberikan respon secara aktif terhadap apa yang dinginkan orang lain.
Penekanan tanggung jawab adalah pada kewajiban positif untuk saling melindungi antara
satu dengan yang lain (Lickona, 2012).

Proses pembelajaran dalam pencak silat kuntau yang menggambarkan nilai
tanggungjawab dimulai dari pilihan untuk menjadi murid perguruan. Ketika murid sudah
menetapkan akan berlatih kuntau maka dia diberi tanggung jawab untuk selalu rajin berlatih

sesuai jadwal yang sudah ditetapkan. PSKPA melakukan latihan rutin setiap dua kali dalam
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seminggu yaitu pada hari Kamis dan Minggu, mulai pukul 14.30 sampai 17.30 wita. Dalam
hal ini, murid diajarkan bertanggung jawab terhadap pilihan yang telah dibuatnya.

Penekanan nilai tanggung jawab selanjutnya adalah pada prosedur latihan dan
gerakan-gerakan silat yang harus dikuasai oleh murid. Masing-masing murid bertanggung
jawab untuk melatih seni bela dirinya sesuai dengan tingkatannya. Sesuai dengan porsi
latihan dan jenis gerakan pada setiap tingkatannya, di akhir pembelajaran, para murid akan
diuji untuk mempertanggungjawabkan hasil pelatihannya.

Selama proses pelatihan, interaksi antarmurid dan antara murid dengan pelatih juga
menekankan pada aspek tanggung jawab. Para murid yang sudah menduduki peringkat
lebih tinggi akan diserahi tanggung jawab untuk membantu pelatih dalam membimbing dan
memberi contoh kepada murid yang berada di bawah tingkatannya. Dengan demikian
terdapat estafet pembimbingan dan pelatihan baik bagi murid yang berada di atas maupun
adik tingkatnya.

Karakter yang bertanggung jawab adalah suatu sikap yang menggambarkan kekuatan
batin yang sudah mantap. Pesilat yang memiliki karakter bertanggungjawab berarti, pertama,
memiliki kesediaan untuk melakukan apa yang harus dilakukan dengan sebaik mungkin.
Kedua, memiliki sikap bertanggungjawab dalam mengatasi etika peraturan, tentang apa yang
boleh dan tidak, tentang apa yang perlu dan tidak diperlukan. Ketiga, sikap
bertanggungjawab memberikan wawasan yang luas, pesilat merasa bertanggungjawab
dimanapun dan kapanpun diperlukan. Keempat, bertanggungjawab berarti bersedia diminta
dan memberikan pertanggungjawaban terhadap tindakan yang sudah dilakukan (Suseno,
1993).

Selain nilai tanggung jawab, maka penumbuhan rasa cinta damai juga diterapkan
pada perguruan ini. Sebagai seni bela diri, kuntau mengandung gerakan-gerakan yang
melatih anggota tubuh agar lentur dan bugar, disamping nilai keindahan dari empat aliran
permainan. Sebagai pencak silat, gerakan-gerakan kuntau mengarah kepada usaha
pembelaan diri dari serangan, dan bahkan terdapat pula tehnik menyerang. Untuk
mengarahkan murid kepada kepribadian luhur, tidak berkelahi atau bertarung sembarangan,
maka pengajaran kuntau juga disertai dengan pembelajaran nilai cinta damai.

Cinta damai dideskripsikan sebagai suatu sikap, perkataan dan tindakan yang dapat
membuat orang lain merasa senang dan aman. Edukasi yang dilakukan dalam mentransfer
nilai cinta damai melalui ceramah dari pelatih pada saat sebelum dan sesudah latihan rutin.
Para murid senantiasa diingatkan untuk selalu menjaga sikap dan tindakannya untuk tidak
merugikan orang lain, apalagi orang yang tidak memiliki atau berlatih bela diri. Pemahaman

terhadap makna seni bela diri kuntau, tujuan berlatih, fungsi bela diri sebagai perlindungan
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diri yang ada di PSKPA secara periodik dipantau oleh pelatih, bisa melalui tanya jawab,
diskusi maupun mengamati perilaku para murid.

Pada dasarnya, pencak silat sebagai seni bela diri juga merupakan tradisi bangsa
Indonesia yang memiliki nilai-nilai luhur seperti penghormatan antarsesama manusia,
mengutamakan persaudaraan dan menguatkan ikatan sosial. Ikatan yang diajarkan dalam
silat kuntau meliputi hubungan yang baik dengan Tuhan, dengan sesama manusia dan
dengan lingkungan. Memang benar silat mengajarkan tehnik menyerang namun yang paling

terpenting adalah ajaran untuk menaham diri dan menjaga keharmonisan (Danial, 2020).

3.2. Penguatan Karakter Pesilat Melalui Praktik Silat Kuntau

Penguatan karakter terjadi melalui latihan-latihan, kompetisi internal maupun
eksternal, interaksi sebelum, selama dan sesudah pelatihan maupun kompetisi, serta
keteladanan dari guru (pelatih). Disebutkan dalam berbagai literatur bahwa suatu kebiasaan
yang dilakukan secara berulang-ulang dan sebelumnya didahului munculnya kesadaran dan
pemahaman akan menjadi karakter seseorang (Munir, 2010). Murid-murid melakukan latihan
dengan jadwal dua kali dalam seminggu, berlatih bersama, mengulang dan menguatkan
gerakan-gerakan kuntau pancar ampat, adalah perilaku berulang yang menguatkan karakter
mereka. Latihan yang rutin dan penuh semangat dari pelatih dan para murid menjadikan
suasana pembelajaran menjadi menyenangkan.

Pelatih mengajarkan murid untuk mendapatkan pengalaman bertarung. Pertarungan
yang dirancang untuk para murid meliputi pertarungan pada ajang kenaikan tingkat dan ikut
serta dalam kompetisi antarperguruan. Perguruan memberi kesempatan kepada murid
untuk meraih prestasi dan penghargaan serta menambah pengalaman. Murid yang ingin naik
tingkat dengan lancar ataupun ikut dalam lomba maka harus sering berlatih untuk
meningkatkan kemampuannya.

Di sini ditekankan bahwa keahlian bela diri tidak untuk digunakan di sembarang
tempat dan waktu, pesilat diharuskan untuk menjaga perilaku baik sebagai bagian dari murid
perguruan. PSKPA berupaya menjaga keberadaan perguruan dengan memberikan pelajaran
bela diri kuntau sesuai dengan ajaran terdahulu, dengan tidak melakukan modifikasi dengan
gerakan-gerakan dari perguruan lain. Originalitas ini tetap dipertahankan sehingga kuntau
tetap dapat bertahan.

Interaksi antaranggota dan dengan pelatih berlangsung dalam suasana guyub dan
saling menghormati. Murid diajarkan untuk mentaati tidak hanya aturan-aturan perguruan
namun juga norma yang berlaku dalam masyarakat. Pelatih sebagai pemegang wewenang

dalam pelatihan dan pembelajaran di perguruan menjadi panutan bagi para murid dalam
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bersikap dan berperilaku. Melalui interaksi yang akrab namun namun tetap pada tataran
guru dan murid, maka suasana dalam perguruan menjadi kondusif. Keteladanan pelatih
menjadi salah satu ciri khas klasik dari pencapaian tujuan dalam mendidik karakter pesilat
menjadi pribadi yang bertanggungjawab dan cinta damai. Sebagai pelatih juga seorang guru,
akan digugu dan ditiru (dipatuhi dan ditiru), terutama oleh para muridnya. Peran ini
menggambarkan bahwa seorang pelatih adalah jiwa dari pendidikan karakter dalam
perguruan kuntau (Koesoema, 2007).

Upaya mendidik karakter anak memerlukan bimbingan, keteladanan, pembiasaan
atau pembudayaan ditunjang dengan suasana lingkungan yang kondusif, baik lingkungan
keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat. Proses pembiasaan dan keteladanan dalam
ruang lingkungan yang kondusif memerlukan usaha keras, baik orang tua, guru , tokoh
masyarakat dan orang dewasa lain yang dapat dijadikan panjtan oleh generasi muda

(Zubaedi, 2011).

3.4. Pembahasan

Arti penting dari pendidikan adalah rangkaian aktivitas dalam wusaha
mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia dalam membina kepribadian sesuai
dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan dan berlangsung seumur hidup.
Menyimak pengertian tersebut maka pendidikan dapat tidak berlangsung di dalam kelas saja,
akan tetapi dapat pula berlangsung di luar kelas. Pembelajaran yang berkaitan dengan nilai-
nilai berproses melalui pendidikan formal maupun informal (Graha et al., 2022). Upaya
memberikan solusi bagi perkembangan dan perubahan kemanusiaan yang berlangsung
secara dinamik dan gradual, melibatkan peran pendidik. Pendidik adalah orang yang
berupaya membantu peserta didik dalam mengembangkan kepribadian dirinya. Pendidikan
berlangsung dalam ruang lingkup keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiga lingkungan
pendidikan menjadi tripusat pendidikan. Proses pendidikan pada dasarnya tidak hanya
dilaksanakan dibangku sekolah saja. Tripusat pendidikan secara sama-sama mempunyai
tanggungjawab besar dalam hal mendidik anak menjadi generasi penerus bangsa yang
handal (Samsudin, 2018).

Masyarakat dapat dikatakan penghasil kebudayaan yang sangat membantu dalam
internalisasi nilai-nilai luhur yang dijunjung tinggi oleh masyarakat yang bersangkutan.
Masyarakat juga sebagai wahana perluasan wawasan hidup termasuk penguasaan ilmu
pengetahuan dan juga bermacam keterampilan untuk meningkatkan kualitas kehidupan
(Agustini, 2018). Dukungan dari tiga pusat pendidikan, yaitu keluarga, sekolah dan
masyarakat diperlukan untuk membentuk karakter. Ketiganya menjadi aliansi yang kuat
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untuk pendidikan karakter. Mendidik anak-anak yang berkarakter menjadi pekerjaan
bersama semua komunitas, yang bergerak dalam pendidikan, perawatan, dan mempengaruhi
kaum muda agar berkarakter baik (Lickona, 2004).

Masyarakat sebagai pusat pendidikan memiliki adat kebiasaan yang dapat
mempengaruhi tumbuh kembang anak. Pada masanya anak akan berinteraksi dengan
masyarakat dan belajar tentang kehidupan di luar keluarga. Berbagai pranata merupakan
wadah terjadinya proses pendidikan dalam masyarakat. Nilai-nilai sosial dan budaya yang
berkembang dalam masyarakat berperan dalam membentuk kepribadian (Bariyah, 2019).
Pendidikan karakter berlangsung dalam jangka panjang dan keberhasilannya bergantung
pada kekuatan yang berada di luar sekolah, dimana keluarga dan komunitas berusaha
bersama-sama sekolah untuk memenuhi kebutuhan anak-anak dan memberi bantuan pada
perkembangan kesehatan kepribadian mereka (Lickona, 2012).

Berbicara tentang karakter, tentu saja karakter yang baik yang diinginkan untuk anak-
anak bangsa. Bagi pendidikan nilai, karakter merupakan nilai operatif atau nilai dalam
tindakan. Manusia berproses dalam pembentukan dan pengembangan karakternya seiring
dengan nilai menjadi kebajikan dalam menanggapi situasi menurut moral yang baik.
Mengetahui yang baik, menginginkan yang baik dan melakukan yang baik adalah urutan
karakter yang baik, ketiganya berproses melalui kebiasaan berpikir, kebiasaan dalam hati dan
kebiasaan dalam bertindak (Lickona, 2012).

Budaya lokal memiliki kedudukan yang strategis dalam pembangunan budaya
nasional(Susanto & Ghufron, 2021). Indonesia sebagai negara multikultur memiliki beragam
budaya dengan nilai kearifan lokal yang memiliki peran penting dalam memperkuat identitas
nasional dalam pergaulan dunia internasional sebagai ciri khas bangsa. Komitmen bangsa
Indonesia untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air menjadi agenda utama dari pranata
budaya-budaya lokal dan nilai kearifannya (Muthiara Dharma et al., 2022).

Pencak silat dikatakan sebagai suatu seni dalam mempertahankan diri dari berbagai
serangan, baik serangan tanpa senjata ataupun serangan bersenjata (Wahab, 1992). Sebagai
suatu sistem pembelaan diri, silat memiliki gerakan-gerakan unik yang melibatkan semua
komponen tubuh manusia dengan rangkaian tehnik dasar berupa tangkisan, pukulan,
tendangan, tangkapan, jatuhan dan bantingan (Poerwanto, 2004; Riyadi, 2003). Sepanjang
sejarah budaya bangsa Indonesia, pencak silat diturunkan secara lisan melalui cerita rakyat
dan pelatihan pada perguruan-perguruan pencak silat yang tersebar di berbagai daerah,
sehingga sulit ditemukan catatan tertulis mengenai asal muasalnya (Maryono, 1998). Tradisi
pencak silat yang beragam menjadi ciri khas budaya Indonesia, dengan demikian menjadi

karakteristik bangsa Indonesia. Unsur budaya yang lekat dalam pencak silat menjadi perekat
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bangsa untuk bersatu dan mengangkat harkat, derajat dan martabat bangsa Indonesia di
mata dunia (Kholis, 2016).

Silat sebagai salah satu warisan budaya tak benda perlu dilestarikan melalui
partisipasi anggota masyarakat terutama para pemuda (Syafrudin & Nurhayati, 2020). Salah
satu daerah menjadikan silat sebagai ikon daerahnya. Kebijakan Kampung Pesilat diterapkan
di Kabupaten Madiun melalui peran Bupati Madiun sebagai pemimpin daerah. Deklarasi
Madiun sebagai kampung pejuang untuk menyatukan anggota masyarakat dari berbagai
karakter dengan menanamkan nilai-nilai positif untuk kekuatan dan kebersamaan berbagai
perguruan pencak silat di seluruh kota (Saputra et al., 2021).

Sebagai suatu keterampilan seni bela diri, pencak silat memiliki ajaran filosofi yang
tinggi nilainya, pelaku silat adalah makhluk tuhan, makhluk individu, makhluk sosial dan
makhluk alam semesta. Pada hakekatnya falsafah pencak silat adalah mencari kebenaran
sejati yang berupa pandangan hidup dan kearifan manusia berkaitan dengan nilai-nilai
budaya, sosial, moral dan agama. Karakter yang dituntut dari seorang aktor pesilat adalah
karakter taqwa, tanggung jawab, kekuatan, tangguh dan trengginas. Semua karakter baik
tersebut mencerminkan nilai pencak silat sebagai materi dalam mendidik manusia yang
berakhlak mulia (Ediyono & Dzakiria, 2016).

Nilai-nilai moral yang terkandung dalam pencak silat dapat dikonstruksikan untuk
mengembangkan kualitas kepribadian manusia sebagai makhluk individu dan makhluk
pribadi agar memiliki karakter yang bernilai, bermutu dan ideal menurut pandangan
masyarakat dan agama. Karakter bernilai moral yang bersumber dari pencak silat selain
mampu mengamankan diri dari pengaruh buruk lingkungan, dapat pula mengamankan
generasi-generasi berikutnya dari serbuan budaya asing yang tidak sesuai dengan budaya
lokal (Suhartini et al., 2019).

Secara filosofis, silat adalah seni bela diri yang membantu pesilatnya agar dapat
menghayati nilai-nilai moral luhur dalam masyarakat. Secara istilah, konsep pencak berarti
jurus silat berupa tarian dan irama dengan aturan (adat sopan santun) dan dapat dilakukan.
Konsep silat adalah inti dari pencak silat yaitu gerakan untuk bertarung membela diri, maka
konsep pencak silat diartikan sebagai seni bela diri yang disesuaikan dalam menghadapi
tantangan alam, hewan dan manusia, memiliki norma dan gaya khas yang bersumber dari
kearifan lokal masyarakat (Ediyono, 2017). Sangat sulit untuk mengurai esensi dari pencak
silat bersamaan dengan sulitnya membuat generalisasi menyangkut filosofi inti, teknik dan
gaya. Salah satu alasan yang dapat dikemukakan adalah banyaknya aliran yang berkembang
di seluruh nusantara, pada umumnya terkait dengan karisma tetua, budaya lokal dan

identitas etnis (Mulyana & Lutan, 2021).
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4. KESIMPULAN

Kuntau sebagai suatu seni bela diri dalam proses pembelajarannya melatih jasmani
dan rohani secara filosofis untuk dapat membantu pesilat menghayati nilai-nilai luhur
masyarakatnya. Pencak silat kuntau menguatkan perilaku bernilai karakter tanggungjawab
dan cinta damai. Karakter bertumbuh dan berkembang dalam setiap kegiatan pelatihan dan
pembelajaran. Karakter pesilat terbentuk melalui latihan-latihan, kompetisi internal maupun
eksternal, interaksi sebelum, selama dan sesudah pelatihan maupun kompetisi, serta
keteladanan dari guru (pelatih). Berdasarkan kandungan nilai luhur yang dimilikinya maka
seni bela diri kuntau dapat didiseminasikan sebagai media pembentukan karakter di
masyarakat dan sekolah. Perlu dilakukan penelitian berikutnya mengenai pengembangan
modul pembelajaran untuk program pencak silat baik di masyarakat maupun di sekolah

sehingga pendidikan karakter berbasis kearifan lokal pencak silat dapat lebih berkembang.
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